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Abstract

This study aims to improve the learning outcomes of third-grade students in
Pancasila Education at SDN Pengkol 01 through the implementation of the Problem-
Based Learning (PBL) model. The research method used was Classroom Action
Research (CAR), conducted in two cycles, each consisting of planning,
implementation, observation, and reflection stages. Data were collected through
observation, tests, and documentation. The results showed an improvement in
students’ learning outcomes, with an average mastery increase of 65% in the first
cycle and a significant rise to 85% in the second cycle. It can be concluded that the
implementation of the Problem-Based Learning model effectively improved
students’ learning outcomes in Pancasila Education, as evidenced by the increase in
mastery level among third-grade students at SDN Pengkol 01.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas III SDN Pengkol 01 melalui
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data didapatkan melalui observasi, tes dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dengan rata-rata peningkatan ketuntasan hasil belajar 65% pada
siklus I dan meningkat secara signifikan mencapai 85% pada siklus II. Kesimpulannya, dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning maka hasil belajar Pendidikan Pancasila meningkat, terbukti dengan meningkatnya
ketuntasan hasil belajar siswa di kelas III SDN Pengkol 01.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan seluruh al, 2023).
pengetahuan belajar
sepanjang hayat dalam semua tempat

dan  situasi  yang

pengaruh

yang terjadi

memberikan

positif

pertumbuhan setiap individu (Ujud, et
Pendidikan Pancasila
merupakan mata pelajaran yang
memiliki peran penting dalam
kurikulum sekolah dasar terutama

terhadap untuk membentuk karakter dan
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kepribadian siswa. Mata pelajaran ini

bertujuan menanamkan nilai-nilai

dasar kebangsaan, seperti gotong

royong, toleransi, keadilan, dan

tanggung jawab sosial sejak dini,
dengan berlandaskan pada nilai-nilai
luhur Pancasila yang menjadi dasar
pengembangan sikap, pengetahuan,
dan keterampilan dalam kehidupan
berbangsa dan

(Kemendikbudristek, 2022). Pembela-

bernegara

jaran Pendidikan Pancasila di jenjang
sekolah dasar memiliki peran penting
sebagai fondasi dalam membentuk
karakter siswa. Proses pembelajaran
ini tidak hanya berfokus pada aspek

kognitif, tetapi juga mengembangkan

dimensi afektif dan psikomotorik
secara seimbang, sejalan dengan
upaya penguatan Profil Pelajar

Pancasila dalam Kurikulum Merdeka.

Namun dalam  praktiknya,
pembelajaran Pendidikan Pancasila di
banyak sekolah masih didominasi oleh
metode ceramah dan hafalan, yang
berdampak pada rendahnya
keterlibatan aktif siswa serta hasil
belajar yang belum optimal (Permana
et al.,, 2021). Kondisi ini diperkuat oleh
pernyataan Wati et al,, (2024) bahwa
metode pembelajaran konvensional

yang berfokus pada ceramah dan
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hafalan cenderung membuat siswa
pasif dan kurang terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Senada
hasil
penelitian Amira & Agustn, (2024) di

dengan pernyataan tersebut,

SDN 1 Brengkok menunjukkan bahwa
penggunaan metode ceramah yang
monoton menyebabkan siswa menjadi
pasif dan mudah bosan, sehingga
mempengaruhi hasil belajar mereka.
Rendahnya partisipasi dan hasil
belajar siswa yang belum optimal
dalam Pendidikan Pancasila ini juga
dapat disebabkan oleh pendekatan
pembelajaran yang belum mampu
merangsang berpikir kritis, kreatif,
dan pemecahan masalah (Hidayat &
Jannah, 2021).
Berdasarkan hasil pra siklus

yang telah dilakukan pada kelas III

SDN Pengkol 01, observasi
menunjukkan pembelajaran
Pendidikan Pancasila masih

menggunakan metode konvensional
sehingga menyebabkan partisipasi
siswa rendah dan hasil belajar belum
mencapai tingkat yang diharapkan.
Diketahui 9 dari 20 siswa kelas III di
SDN Pengkol 01 belum mencapai hasil
belajar yang diharapkan pada data
semester

penilaian sumatif akhir

gasal. Kriteria ketuntasan dan
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ketidaktuntasan siswa didasarkan

pada indikator Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP). Untuk
pembelajaran Pendidikan Pancasila di
SDN  Pengkol 01, nilai KKTP
ditetapkan sebesar 70. Siswa yang
memperoleh  nilai  minimal 70
dikategorikan tuntas, sedangkan siswa
di bawah KKTP

yang nilainya

termasuk dalam kategori belum
tuntas. Selain itu, ditemukan kesulitan
yang dihadapi siswa yaitu guru selalu
menerapkan metode ceramah
sehingga siswa mudah bosan dan
kurang berminat dalam mengikuti
kegiatan belajar yang berpengaruh
Hal

terhadap hasil belajar siswa.

tersebut terlihat dari siswa yang
bermain, berbicara atau mengobrol
sendiri dengan temannnya dan tidak
memperhatikan  penjelasan  guru
selama proses pembelajaran. Melihat
permasalahan tersebut, diperlukan
upaya  perbaikan

pembelajaran dapat berjalan lebih

agar  proses
baik dan meningkatkan kualitasnya.
Diperlukan model pembelajaran yang
lebih partisipatif, kontekstual, dan
menekankan keterlibatan aktif siswa.
Salah satu model pembelajaran yang

relevan dengan kebutuhan tersebut

adalah Problem Based Learning (PBL).
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Model Problem Based Learning

(PBL) merupakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada

siswa melalui penyelesaian masalah

kontekstual sebagai sarana untuk
membangun pengetahuan dan
keterampilan secara mandiri dan

kolaboratif (Kusumawati et al., 2022).

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Problem
Based  Learning (PBL) dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila
mampu meningkatkan keaktifan, hasil
belajar, dan kemampuan berpikir

kritis siswa. Penelitian yang dilakukan

oleh  Gitawati et al, (2022)
menunjukkan  bahwa  penerapan
Problem Based Learning dalam
pembelajaran PPKn dapat

meningkatkan keaktifan serta hasil
belajar siswa kelas III SD Kanisius
Kintelan 1 secara signifikan. Penelitian

yang dilakukan oleh Sari et al., (2023)

di SD Muhammadiyah Kleco 2
memperlihatkan peningkatan
ketuntasan  belajar PPKn yang

signifikan setelah penerapan model
Problem Based Learning selama dua
siklus. Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Fitriyani & Wibawa
(2024)

juga bahwa

Based

menyatakan

Problem Learning  dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa

secara signifikan, terutama

kemampuan literasi numerasi,

berpikir kritis, berpikir kreatif,

berkolaborasi, dan berkomunikasi
menurut

(2023)

pada siswa. Kemudian

penelitian Laela et al,

menekankan  efektivitas  Problem

Based Learning dalam

mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam memahami
materi Pancasila.
Mempertimbangkan kondisi
pembelajaran di SDN Pengkol 01 yang
masih didominasi oleh pendekatan
konvensional serta rendahnya hasil
belajar siswa dalam pembelajaran
Pendidikan  Pancasila, diperlukan
suatu inovasi pedagogis yang mampu
mendorong  peningkatan  kualitas
proses dan hasil belajar. Salah satu
model pembelajaran yang relevan
untuk menjawab tantangan tersebut
adalah Problem Based Learning (PBL),
yakni model yang berorientasi pada
pemecahan masalah kontekstual guna
mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam

membangun  pengetahuan

secara mandiri maupun kolaboratif.

Model ini terbukti efektif dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis, Kkreativitas, serta
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pemahaman  nilai-nilai  Pancasila
secara lebih mendalam dan aplikatif.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
ini untuk

penelitian bertujuan

mendeskripsikan penerapan
penggunaan model Problem Based
Learning terhadap peningkatan hasil
belajar Pendidikan Pancasila siswa
kelas III di SDN Pengkol 01. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dan
praktis bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih bermakna,
dan selaras

kontekstual, dengan

tujuan Kurikulum Merdeka serta
penguatan Profil Pelajar Pancasila
sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan upaya sistematis yang

dilakukan oleh guru terhadap siswa
dengan tujuan untuk meningkatkan

profesionalisme guru melalui

penerapan suatu tindakan guna

memperbaiki, mengoptimalkan, dan
mengembangkan proses pembelajaran
serta demi

layanan  pendidikan

mendukung perkembangan siswa
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(Utomo et al., 2024). Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus sesuai
dengan pendapat Rahmawati et al,

(2023) bahwa PTK biasanya terdiri

dari dua siklus. Sesuai dengan model
Kemmis dan MC Taggart, setiap siklus
dari

terdiri tahapan perencanaan,

pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Perencanaan '—l
. J

[ Refleksi ] [ SIKLUSI | l Pelaksanaan ‘

Pengamatan l—‘
)

Perencanaan ‘l
[ Refleks J SIKLUS I |L ?=|;\';c--;=.|'..\.n| ]

Pengamatan

-—

Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis dan MC. Taggart

Penelitian ini dilaksanakan

sesuai dengan rancangan seperti pada

gambar diatas. Penelitian dimulai
dengan tahap pra siklus yaitu
melakukan observasi untuk
mengidentifikasi permasalahan

pembelajaran. Data dari pra-siklus
rata-rata siswa

Pendidikan

menunjukkan nilai

pada mata pelajaran

Pancasila masih di bawah kriteria
ketuntasan. Pada siklus 1 dimulai
dengan perencanaan seperti
menyiapkan rancangan pembelajaran
dan asesmennya sesuai dengan model
pembelajaran Problem Based Learning.
Selanjutnya

pelaksanaan pem-

belajaran dilakukan sesuai dengan

modul ajar yang telah disusun disertai
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(Amira & Agustn, 2024)

pengamatan untuk menilai efektivitas
tindakan. Kemudian refleksi dilakukan
untuk menganalisis kelebihan dan
memutuskan

2019).

kekurangan serta

perbaikan siklus (Annury,
Siklus II dilakukan dengan langkah
serupa, difokuskan pada perbaikan
modul, pemberian umpan balik, dan
peningkatan kualitas pembelajaran,
disertai tes dan observasi untuk
mengevaluasi kemajuan siswa serta

mengidentifikasi  kelemahan

yang
masih perlu diperbaiki (Amira &
Agustn, 2024).
Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Pengkol 01, Kecamatan Nguter,
Kabupaten Sukoharjo pada semester

genap tahun ajaran 2024/2025 pada
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bulan Maret. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas III SDN Pengkol 01.
Teknik pengumpulan data didapatkan
melalui observasi, tes dan
dokumentasi. Menurut Ardiansyah et
al.,, (2023), teknik observasi dilakukan
melalui

pengamatan langsung

terhadap subjek penelitian untuk

memperoleh data relevan

yang

dengan konteks pembelajaran.
Sementara itu, teknik tes digunakan
untuk menilai perilaku atau prestasi
siswa melalui pemberian tugas yang
dirancang sesuai

dengan prinsip

validitas dan reliabilitas, sehingga
mampu mengidentifikasi perbedaan
konsisten

kemampuan secara

(Septiana, 2016). Adapun studi
dokumentasi mencakup pengumpulan
data dari berbagai sumber tertulis,
seperti dokumen, arsip, dan bahan
tertulis lainnya yang mendukung
keabsahan data penelitian.

Teknik analisis data menurut
Millah et al, (2023) adalah proses
seluruh

yang dilakukan setelah

informasi yang diperlukan untuk
menjawab permasalahan penelitian
terkumpul secara lengkap. Data yang
telah dikumpulkan dianalisis secara
deskriptif dalam bentuk persentase

untuk melihat pencapaian hasil belajar
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siswa. Analisis tingkat keberhasilan

dilakukan pada setiap siklus melalui

evaluasi berupa tes tertulis dan
persentase ketuntasan belajar
dihitung.

Kriteria ketuntasan hasil belajar
individu siswa pada pembelajaran
Pendidikan  Pancasila
Merdeka berdasarkan KKTP yang
ditentukan oleh sekolah adalah 70.

kurikulum

Seorang siswa dinyatakan tuntas
apabila mencapai nilai minimal
tersebut, dan secara klasikal

pembelajaran dianggap tuntas apabila
minimal 80% siswa mencapai nilai

KKTP.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
kelas III SDN

ini dilaksanakan di

Pengkol 01 pada semester genap

tahun ajaran 2024/2025. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan
penerapan dan dampak penggunaan
model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap peningkatan hasil
belajar Pendidikan Pancasila siswa.
Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus, yaitu siklus I dan siklus II,
untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.
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Penelitian ini dimulai dengan

observasi data hasil belajar
Pendidikan Pancasila pada tes sumatif
atau penilaian akhir semester (PAS)
serta proses pembelajaran di kelas
sebelum dilakukan tindakan.
Berdasarkan hasil observasi pada pra
siklus diketahui bahwa 9 dari 20 siswa
belum mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
artinya persetase ketidaktuntasan
hasil belajar siswa kelas IIl pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila
mencapai 45% dan ketuntasan hasil
belajarnya 55%. Selain itu, observasi
menunjukkan proses

dilakukan

pembelajaran
yang masih

menggunakan metode konvensional

guru

seperti ceramah dan hafalan sesuai isi
buku. Hal tersebut menjadikan siswa
kurang aktif, sering bermain atau
mengobrol dengan teman dan tidak
materi

fokus terhadap

yang
disampaikan serta cenderung tidak
selama

kondusif pembelajaran

berlangsung. Sehingga keadaan
tersebut mempengaruhi hasil belajar
siswa.

Berdasarkan masalah

yang
ditemukan diatas, peneliti melakukan
tindakan dengan menerapkan model

pembelajaran Problem Based Learning
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siklus  untuk

hasil

(PBL) dalam 2

meningkatkan belajar
pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas III SDN Pengkol 01. Dalam setiap
siklus terdiri dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Pada tahap perencanaan
siklus 1, peneliti menyusun rancangan
pembelajaran berupa modul ajar

dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) sesuai dengan kurikulum
Merdeka. Kemudian pada tahap
pelaksanaan pembelajaran,

dilaksanakan sesuai modul ajar yang
telah disusun disertai observasi yang
dilakukan oleh rekan sejawat dan atau
guru pamong untuk mengetahui

efektivitas pembelajaran

yang
dilaksanakan. Kemudian pada tahap
dilakukan

kelebihan

refleksi, analisis

kekurangan dan serta
memutuskan perbaikan yang akan
dilakukan untuk diterapkan pada
siklus II. Sedangkan pada siklus II
dilaksanakan sesuai tahapan siklus I,
tetapi pembelajaran

difokuskan

perencanaan
pada perbaikan
berdasarkan hasil refleksi pada siklus
[. Hasil belajar siswa pra siklus, siklus
1 dan siklus Il dapat dilihat pada Tabel

1.
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Siklus Rata-Rata Kategori Frekuensi Siswa Persentase Ketuntasan

PraSiklus 69,00 Tidak Tuntas 2 55%
Tuntas 11

Siklus1 74,45 Tidak Tuntas 7 65%
Tuntas 13
Tidak Tuntas 3

i 0,
Siklus 2 80,25 Tuntas 17 85%

Berdasarkan tabel diatas, terjadi
peningkatan persetase hasil belajar
siswa kelas IIl pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila mulai dari pra
siklus, siklus I dan pada siklus II. Pada
tahap pra siklus, persentase
ketuntasan hasil belajar siswa adalah
55%,
sebagian besar peserta didik belum

KKTP. Setelah dilakukan

yang menunjukkan bahwa

mencapai

tindakan penerapan model

pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada siklus I, terjadi
peningkatan persentase ketuntasan

belajar siswa menjadi 65%. Meskipun

peningkatan pada tahap siklus I
tersebut masih tergolong rendah,
namun peningkatan tersebut

mengindikasikan adanya perbaikan
awal dalam respons siswa terhadap
pembelajaran berbasis masalah.
Peningkatan hasil belajar yang
terjadi pada setiap siklus
menunjukkan adanya pengaruh positif
dari perubahan model pembelajaran

yang diterapkan. Meskipun pada
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siklus I peningkatan belum terlalu
optimal, hal ini menjadi dasar untuk
melakukan perbaikan tindakan pada
siklus berikutnya. Oleh karena itu,
pada siklus II dilakukan perbaikan
dalam penerapan Problem Based
Learning, baik dari segi perencanaan,
pelaksanaan, maupun evaluasi
pembelajaran.

Pada tahap Siklus II, terdapat
peningkatan ketuntasan hasil belajar
yang signifikan, menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning tidak hanya meningkatkan
partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran, tetapi juga berdampak
positif terhadap pencapaian hasil
belajar mereka. Persentase ketuntasan
siswa pada siklus II mencapai 85%,
yang berarti menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah memenuhi
Kriteria Ketercapaian

(KKTP) yang

Tujuan
Pembelajaran telah
ditetapkan sekolah yaitu sebesar 70.
Peningkatan ini menunjukkan adanya
metode

hubungan antara
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pembelajaran yang partisipatif dengan
keberhasilan akademik siswa.

Secara keseluruhan, pelaksanaan
siklus II berhasil meningkatkan
ketuntasan hasil belajar siswa kelas III
SDN Pengkol 01 dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila menjadi 85%,
meningkat sebesar 20% dibandingkan
Penelitian ini

dengan siklus I

menunjukkan  bahwa  penerapan

model pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil
siswa, dalam

belajar khususnya

pembelajaran Pendidikan Pancasila di

kelas III SDN Pengkol 01.
Simpulan
Berdasarkan hasil Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) yang telah
dilaksanakan di kelas III SDN Pengkol
01 pada semester genap tahun ajaran
2024/2025

menunjukkan  bahwa

penerapan model  pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila. Pada tahap pra
siklus, tingkat ketuntasan belajar
siswa hanya mencapai 55% dengan
banyak siswa yang kurang aktif dalam
Setelah

proses pembelajaran.

penerapan model  pembelajaran

Problem Based Learning (PBL), terjadi
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peningkatan ketuntasan menjadi 65%
pada siklus I, meskipun peningkatan
tersebut belum optimal. Melalui
perbaikan yang dilakukan pada siklus
II, persentase ketuntasan meningkat
signifikan menjadi 85%, menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah
Kriteria

memenuhi Ketercapaian

Tujuan Pembelajaran (KKTP).
Peningkatan ini membuktikan bahwa
model Problem Based Learning tidak
hanya mampu meningkatkan
partisipasi aktif siswa, tetapi juga

berdampak langsung pada pencapaian

hasil belajar. Dengan demikian,
Problem  Based Learning  dapat
menjadi alternatif strategi

pembelajaran dalam meningkatkan
hasil belajar Pendidikan Pancasila,
khususnya bagi siswa kelas III SDN
Pengkol 01.
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